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[ PENGANTAR PENULIS ]

Alhamdulillah segala puja dan puji hanya milik Allah swt. Shalawat dan salam
semoga selalu tercurahkan kepada sang pendidik umat, Rasulullah saw dan
keluarganya, sahabatnya serta pengikutnya.

Syariat poligami merupakan salah satu syariat sebagaimana syariat yang lainnya,
namun banyak yang memberikan kesan negatif terhadapnya, hal itu bukan tanpa
sebab, yang kesan itu muncul adakalanya disebabkan oleh oknum yang melakukan
poligami tanpa adanya adab dan ilmu poligami, sehingga yang terjadi adalah
kezaliman terhadap para istrinya atau salah satu istrinya. Di samping itu, adanya
pola pikir yang salah dan keliru dari sebagian orang Islam dan atau orang-orang
yang benci terhadap syariat ini, sehingga tidak heran tatkala ada satu kasus rumah
tangga poligami yang gagal, maka yang terjadi adalah adanya pemberitaan yang
secara terus menerus tentang hal itu, padahal rumah tangga yang paling banyak
kegagalan yang dibuktikan dengan adanya perceraian adalah justru mereka yang
berumah tangga secara monogami, dan data Badan Pusat Statistik sudah
menjelaskan hal tersebut. Maka, syariat ini yang merupakan aturan yang diberikan
Allah swt yang tentunya ada hikmah dan maslahah yang besar, umat belum
menerimanya secara komprehensif tentang pemahaman yang benar. Maka, untuk
itulah tulisan ini menjadi salah satu dari sekian banyak buku yang sudah ada yang
setidaknya memberikan perspektif lain tentang rumah tangga poligami.

Praktik poligami akan menjadi sebuah role model dari pernikahan dalam
membentuk sebuah tujuan yaitu membentuk sebuah keluarga yang sakinah,
mawaddah, dan wa rahmah atau menurut Undang-Undang Perkawinan No 1
Tahun 1974 dalam Pasal 1 yang menyebutkan bahwa tujuan pernikahan yaitu
membentuk keluarga yang bahagia berdasarkan kepada Ketuhanan Yang Maha Esa.
Maka hal tersebut dapat dicapai apabila praktik poligami dilakukan oleh mereka
yang memiliki kapasitas dan kompetensi yang dalam hal ini berkaitan dengan ilmu,
fikih dan adab-adab poligami.

Keadilan berpoligami merupakan salah satu sebuah hukum akibat yang muncul
ketika terjadi sebuah pernikahan poligami. Keadilan dalam konteks ini adalah

keadilan dalam aspek sandang, pangan, papan, dan jadwal menginap yang harus



diberikan suami kepada para istrinya. Namun, tidak jarang yang terjadi
dimasyarakat masalah keadilan ini menjadi sesuatu yang susah dilaksanakan oleh
rumah tangga poligami, sehingga banyak terjadi kezaliman sana sini yang berakibat
akan kegagalan rumah tangga tersebut. Sebab itulah, penulis ingin memberikan
data-data di lapangan tentang bagaimana para praktisi mengaplikasikan masalah
keadilan dalam rumah tangga poligami yang mereka jalankan.

Di samping itu, para praktisi poligami juga harus ikut bertanggung jawab
dalam menyampaikan masalah keadilan berpoligami sehingga perkara-perkara
yang menjadi momok menakutkan tentang poligami menjadi sesuatu yang terang
benderang. Sebab, dalam persepsi masyarakat banyak yang salah dalam
mendefinisikan dan memahami akan masalah keadilan berpoligami. Seakan-akan
keadilan poligami itu bersifat abstrak dan awing-awang, padahal keadilan yang
dituntut oleh syariat adalah keadilan dalam masalah sandang, pangan, papan, dan
mabit atau jadwal bermalam.

Akhirnya, semoga buku ini bermanfaat bagi semua pembaca, penulis tentu
berharap dengan kehadiran buku praktis ini bukanlah memprovokasi siapapun
untuk melakukan poligami namun justru sebagai bahan edukasi betapa praktik
poligami bukan perkara memiliki istri lebih dari satu melainkan ada konsekuensi
dan kapasitas serta kompetensi yang harus dimiliki agar tujuan dari rumah tangga
yaitu membentuk keluarga sakinah, mawaddah dan wa rahmah juga dapat dimiliki
oleh rumah tangga poligami.

Hanya kepada Allah swt tempat memohon segala perlindungan, kemudahan,

keberkahan, dan keselamatan hidup di dunia dan akhirat.

Semarang, Januari 2025

Penulis,

Rico Setyo Nugroho
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BAB

PENDAHULUAN

A. FITRAH PERNIKAHAN

Kehidupan dunia ini Allah swt menciptakan segala makhluk secara berpasang-
pasangan, tidak hanya manusia saja melainkan tumbuh-tumbuhan dan hewan,
lihatlah kicauan burung dipagi hari betapa merdu akan suaranya dan kalau
diperhatikan mereka juga melakukan kehangatan dengan jenis burung yang lainnya.
Bahkan, dalam tumbuhan yang indahpun akan mendapatkan sentuhan benih dari
tumbuhan lainnya meskipun melalui lebah atau burung yang menghinggapinya.

Begitu pula manusia dalam memelihara eksistensinya dimuka bumi, dibuktikan
dalam sejarah manusia yang pertama yaitu nabi Adam as dengan ibu Hawa juga
melakukan yang dinamakan keberpasangan antara laki-laki dan perempuan yang
kemudian melahirkan generasi sesudahnya sampai hari ini. Begitulah kehidupan di
dunia ini yang sejenis makhluk akan menemukan cara dan prosesnya masing-
masing. Seperti firman Allah swt yang terdapat dalam surah adz-Dzariyat ayat 49
yang berbunyi sebagai berikut,

- ’-‘;_': "“'-'_." i "‘"""f-: s 2% -~
S35 S gy Bl oo S 105

Artinya: “Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu menyadari
(kebesaran Allah).”

Dalam surah Yasin ayat 36 Allah swt juga menjelaskan tentang adanya peran
Tuhan dalam menciptakan keberpasangan di antara makhluk-Nya, seperti bunyi

sebagai berikut,



BAB

KEADILAN POLIGAMI

A. KONSEPTUALISASI KEADILAN

Adil itu merupakan kata yang berasal dari bahasa arab ‘adl” yang memiliki arti
bersikap dan berlaku secara seimbang. Seimbang dalam arti hubungannya dengan
hak dan kewajiban atau unsur keserasian antara makhluk. Keadilan pada intinya
adalah memperlakukan orang lain sesuai dengan hak dan kewajibannya.
Poerwadarminta berpendapat bahwa yang dimaknai adil adalah tidak berat sebelah,
sepantasnya, tidak semena-mena, sehingga orang yang berat sebelah dan semena-
mena dinamakan orang yang tidak adil (Munawwir, 1997).

Keadilan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sebuah sifat perbuatan
dan perlakuan yang adil. Keadilan dapat juga dikatakan sebuah tindakan yang
memberikan kepada orang lain sesuatu yang sudah semestinya harus diterima.
Maka, keadilan juga bisa dikatakan menempatkan sesuatu pada tempatnya (Syafii
Ma’arif, 2004). Sedangkan kalau arti dari keadilan sosial adalah kerja sama dalam
membentuk tatanan masyarakat yang bersatu secara organis sehingga setiap
anggota masyarakat mendapatkan kesempatan dan peluang yang sama dan
berkembang untuk belajar hidup sesuai dengan kemampuan masing-masing
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008).

Al-Qur’an sendiri memakai kata adl dengan kata turunannya sejumlah 28. Kata
adl yang dalam bentuk aslinya disebut sebanyak 13 kali, di antaranya surah al
bagarah ayat 123 dan 282 sebanyak dua kali, dalam surah an-Nisa ayat 58, surah al-
Maidah ayat 95 dan ayat 106 sebanyak dua kali, surah al-an’am ayat 70, surah an-



BAB

ILMU DAN ADAB POLIGAMI

A. ILMU DALAM POLIGAMI

Tahapan yang tidak boleh diabaikan bagi para suami yang menginginkan
berpoligami adalah dengan memiliki ilmu poligami yang benar sebagai bagian yang
harus dilakukan agar praktik poligaminya sukses dan berhasil. Fakta dan data di
masyarakat banyak yang menjalani praktik poligami tanpa adanya ilmu yang
mapan, sehingga efek negatif dari poligami yang seperti itu menjadi momok dan
pandangan terhadap syariat ini yang dirugikan. Poligami yang dibenarkan syariat
adalah poligami yang dilakukan secara terang-terangan atau bukan sembunyi yang
tanpa ada legalitas baik agama maupun negara, serta bukan pula poligami yang
zalim.

Penulis dalam menggali informasi terhadap para informan yang juga praktisi
poligami dan juga penulis seringkali mengikuti kajian-kajian seputar ilmu poligami
yang dilakukan oleh sebuah lembaga edukasi yaitu Dauroh Poligami Indonesia,
maka didapatkan berbagai macam sebuah pemahaman akan pentingnya belajar
ilmu poligami, sehingga ketika seorang suami melakukan poligami bukan karena
faktor provokasi dari siapapun melainkan karena teredukasi. Terkait tentang ilmu
dan cabang-cabangnya yang harus dipahami dan dilaksanakan bagi para suami
yang ingin berpoligami di antaranya;

1. Terkait niat dan tujuan poligami.

2. Alasan-alasan syar’i suami ingin berpoligami

3. Beberapa kesalahan fatal suami dalam melakukan poligami
4

. Karakter istri sholihah vs poligami



BAB

KEADILAN DALAM
PANDANGAN PRAKTISI POLIGAMI

Berbagai cara mengaplikasikan keadilan rumah tangga poligami bagi mereka
praktisi. Dalam berbagai pendapat para ulama yang dituliskan dalam berbagai
kitab-kitab mereka, maka akan dijumpai bahwa sebenarnya keadilan yang dituntut
oleh Islam terkait kewajiban seorang suami dalam memberikan sandang, pangan,
papan, dan waktu bermalam. Namun, ada keadilan yang tidak dapat dituntut oleh
Islam dalam rumah tangga poligami adalah keadilan dalam masalah cinta, sebab
perkara ini sangatlah subjektif dan dapat dirahasiakan atau disembunyikan dalam
dada atau hati seorang suami yang paling dalam.

Penulis sering berinteraksi dan melakukan wawancara terhadap para praktisi
poligami dan bahkan menjadi salah satu anggota kajian dalam sebuah lembaga
edukasi tentang poligami. Keadilan dalam pandangan praktisi merupakan
ejawantah dan pengaplikasian akan teori-teori keadilan yang tertera dalam kitab
para ulama sehingga bagaimana menjadi suami yang dipilih Allah swt
mendapatkan amanah berupa istri yang lebih dari satu, yang tentunya mempunyai
konsekuensi yang berbeda dibanding hanya dengan satu istri saja.

Keadilan merupakan konsekuensi hukum yang muncul ketika seseorang
menjalani rumah tangga poligami sehingga tidak sedikit yang mengabaikan
masalah keadilan itu. Di sisi lain, banyak yang salah dalam memahami ayat al-
Qur’an yang bicara masalah keadilan dipahami bahwa keadilan tidak mungkin
diterapkan dalam urusan rumah tangga poligami, sehingga banyak orang bahkan

umat Islam menilai bahwa keadilan poligami itu tidak mungkin bisa terwujud.



BAB

POLIGAMI ADIL DAN BERADAB

A. POLIGAMI BERKEADILAN

Keadilan merupakan sebuah nilai yang harus ada dalam diri sendiri, keluarga,
masyarakat, berbangsa dan bernegara. Kemampuan adil merupakan sikap yang
wajib dimiliki oleh setiap suami tatkala menjadi kepala rumah tangga poligami,
yang itu merupakan konsekuensi logis yang muncul akibat dari berpoligami.
Sehingga, keadilan itu merupakan satu paket dengan rumah tangga poligami.

Sifat adil lawan katanya adalah zalim atau zulm. Al-Qur’an menjelaskan bahwa
seseorang pun dapat melakukan kezaliman diri sendiri. Maka, sebenarnya ada
perbedaan konsep adil dalam kacamata Islam dengan konsep adil dalam kacamata
tradisi Yunani Kuno dan peradaban Barat yang tidak berdasarkan nilai-nilai Islam.
Dalam tradisi Barat kata adil selalu dihubungkan dengan relasi antara kedua pihak
atau orang, namun berbeda kalau dalam Islam, justru adil yang utama dan pertama
haruslah diterapkan adil untuk dirinya sendiri (Husaini, 2020).

Dalam surah an-Nisa ayat 3 berkenaan dengan poligami di mana Allah swt

berfirman yang berbunyi sebagai berikut:
oo 1 glhs (4845 iy (e 5Ll s A0 il i T AR il 31 s T s 35
ol 1 ol ] e 00
Artinya: “Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang
kamu senangi, dua, tiga, atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu

berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu

miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim.”
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PRAKTIK KEADILAN

POLIGAMI

Dl PERSIMPANGAN JALAN

Syariat poligami merupakan salah satu syariat sebagaimana syariat
yang lainnya, namun banyak yang memberikan kesan negatif terhadapnya,
hal itu bukan tanpa sebab, yang kesan itu muncul adakalanya disebabkan
oleh oknum yang melakukan poligami tanpa adanya adab dan ilmu poligami,
sehingga yang terjadi adalah kezaliman terhadap paraistrinya atau salah satu
istrinya. Di samping itu, adanya pola pikir yang salah dan keliru dari sebagian
orang Islam dan atau orang-orang yang benci terhadap syariat ini, sehingga
tidak heran tatkala ada satu kasus rumah tangga poligami yang gagal, maka
yang terjadi adalah adanya pemberitaan yang secara terus menerus tentang
halitu, padahal rumah tangga yang paling banyak kegagalan yang dibuktikan
dengan adanya perceraian adalah justru mereka yang berumah tangga
secara monogami, dan data Badan Pusat Statistik sudah menjelaskan hal
tersebut.

Maka, syariat ini yang merupakan aturan yang diberikan Allah swt yang
tentunya ada hikmah dan maslahah yang besar, umat belum menerimanya
secara komprehensif tentang pemahaman yang benar. Maka, untuk itulah
tulisan ini menjadi salah satu dari sekian banyak buku yang sudah ada yang
setidaknya memberikan perspektif lain tentang rumah tangga poligami.

Keadilan berpoligamimerupakan salah satu sebuah hukum akibat yang
muncul ketika terjadi sebuah pernikahan poligami. Keadilan dalam konteks
ini adalah keadilan dalam aspek sandang, pangan, papan, dan jadwal
menginap yang harus diberikan suami kepada para istrinya. Namun, tidak
jarang yang terjadi dimasyarakat masalah keadilan ini menjadi sesuatu yang
susah dilaksanakan oleh rumah tangga poligami, sehingga banyak terjadi
kezaliman sanasini yang berakibat akan kegagalan rumah tangga tersebut.
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